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ABSTRAK 
 

PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. SUMATERA PRIMA  

FIBREBOARD BAGIAN PRODUKSI 2 

 

Oleh : 

 

M. Zaky Hidayatulloh 

 

Fenomena yang terjadi pada PT Sumatera Prima Fibreboard Bagian 

Produksi 2 menurun dari tahun 2019-2021. Hal ini dikarenakan perusahaan 

kurang dalam memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja kepada 

karyawannya. Selain itu masalah yang terjadi adalah pada tahun 2019-2021 

frekuensi kecelakaan kerja yang meningkat sehingga menimbulkan gangguan 

produksi akibat hilangnya jam kerja, dan menurunnya kinerja karyawan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kesehatan dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan PT Sumatera Prima 

Fibreboard Bagian Produksi 2. Penelitian ini merupakan jenis penelitian statistik 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT Sumatera 

Prima Fibreboard Bagian Produksi 2 yang berjumlah 63 orang. Dan teknik 

sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh dimana jumlah populasi 

dijadikan sampel. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

kuesioner, dan studi dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel kesehatan dan keselamatan kerja mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Sumatera Prima Fibreboard Bagian 

Produksi 2. Hal ini dapat dilihat dari koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,830 berarti 83% menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh kesehatan dan keselamatan kerja. Sedangkan sisanya 17% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci : Kesehatan, Keselamatan Kerja, Kinerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya yang paling penting dalam setiap organisasi adalah Sumber 

Daya Manusia. Peranan Sumber Daya Manusia dalam organisasi sangat 

penting karena sebagai penggerak utama dari seluruh kegiatan atau aktivitas 

dalam mencapai tujuan sekaligus untuk memperoleh keuntungan maupun 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisasi. Selainitu, manusia 

juga merupakan aset hidup yang perlu di perhatikan secara khusus oleh 

perusahaan. Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama dalam organisasi 

atau perusahaan, harus mendapatkan perhatian yang serius dan dikelola 

dengan sebaik mungkin (Nining Wahyuni, 2018). Sumber daya manusia ini 

dimaksud yang harus dimiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi 

optimal dalam upaya pencapaian organisasi. 

Pengelolaan sumber daya manusia inilah diperlukan manajemen yang 

mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan efisien. Peran 

ini yang dapat dianggap sebagai tolak ukur dari keberhasilan manajemen 

sumber daya manusia adalah dalam hal kinerja karyawan. Kinerja karyawan di 

definisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017:67).  

Kinerja merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh sekelompok 

orang dalam sebuah perusahaan untuk menciptakan suatu produk atau jasa. 

Penentuan maju atau mundurnya perusahaan ditentukan oleh kinerja 
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karyawan. Suatu kinerja yang baik tentunya akan memberikan hasil baik pula 

bagi suatu perusahaan, berlaku pula sebaliknya. Kinerja karyawan yang baik 

dapat memberikan dampak positif untuk perusahaan secara keseluruhan. 

Peningkatan penyelesaian tanggung jawab adalah sebagai salah satunya yang 

diberikan perusahaan kepada pekerja. Faktor keamanan, perlindungan dan 

kedisiplinan dalam bekerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Keselamatan dan kesehatan kerja merujuk pada 

perlindungan atas keamanan kerja yang dialami setiap pekerja. Perlindungan 

mengarah pada kondisi fisik dan mental para pekerja yang diakibatkan 

lingkungan kerja yang ada pada perusahaan. Perusahaan yang melaksanakan 

program keselamatan kerja akan terdapat sedikit karyawan yang mengalami 

cidera jangka pendek atau jangka panjang akibat pekerjaan mereka (Bangun, 

2012:327). Keselamatan dan kesehatan kerja itu hal yang penting bagi 

perusahaan, karena dampak kecelakaan kerja tidak hanya merugikan 

karyawan, tetapi juga merugikan perusahaan. 

Masalah yang sering muncul dalam perusahaan saat ini adalah 

kurangnya perhatian terhadap aspek manusiawi. Bila ingin memahami 

perilaku karyawan, seorang manajer atau pimpinan harus dapat menciptakan 

kondisi-kondisi yang mendukung kenyamanan dan kegairahan kerja, sehingga 

dengan kondisi tersebut karyawan dapat meningkatkan mutu kerjanya 

sehingga sekaligus dapat meningkatkan kinerja perusahaan itu sendiri. 

Semangat kerja yang rendah dan akibat – akibat yang akan ditimbulkan 

seperti yang diilustrasikan diatas maka karyawan tidak akan produktif dalam 
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bekerja dan sebagai akibatnya tujuan organisasi yang telah dirumuskan tidak 

akan tercapai. Sebaliknya apabila karyawan memiliki semangat kerja yang 

tinggi, diharapkan karyawan akan menunjukkan gairah didalam menjalankan 

tugas – tugasnya dan mendorong mereka untuk bekerja lebih produktif 

sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai secara maksimal. Tidak jarang para 

karyawan dalam suatu perusahaan dihadapkan pada persoalan di dalam 

keluarga maupun perusahaan. Tekanan persoalan dapat berupa aspek 

emosional dan fisik, terbatasnya biaya pemeliharaan kesehatan, dan berlanjut 

pada terjadinya penurunan kinerja karyawan. Pihak manajemen perusahaan 

seharusnya mampu mengakomodasi persoalan karyawan sejauh yang terkait 

dengan kepentingan perusahaan.  

Pertimbangannya adalah bahwa unsur keselamatan dan kesehatan 

karyawan memegang peranan penting dalam peningkatan mutu kerja 

karyawan. Semakin cukup kuantitas dan kualitas fasilitas keselamatan dan 

kesehatan kerja, maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. Sejauh mana 

perusahaan memberikan perhatian yang cukup terhadap kinerja karyawan. 

Dalam upaya formil perundang – undangang Pemerintah membebankan pada 

majikan atau perusahaan tentang karyawan sejak dimulai diterima kerja 

diperusahaan itu sendiri. Undang – undang yang dikeluarkan pemerintah untuk 

melindungi tenaga kerja dari pengusaha atau perusahaan yang tidak 

melaksanakan program K3 dengan baik disebutkan dalam UU Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan bahwa, “untuk melindungi keselamatan 
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pekerja/buruh guna mewujudkan kenyamanan kerja yang optimal 

diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja”. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan, karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya 

merugikan karyawan, tetapi juga perusahaan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Perusahaan yang menyadari pentingnya kinerja karyawan akan 

selalu mempehatikan faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja 

karyawannya, berdasar pada berbagai penelitian dan pengkajian K3 oleh para 

peneliti sebelumnya menyatakan bahwa program K3 memiliki dampak yang 

sangat positif terhadap kinerja karyawan. Jika karyawan merasa puas dengan 

kondisi kerja mereka maka akan cenderung memiliki semangat dalam bekerja. 

PT. Sumatera Prima Fibreboard Indralaya adalah perusahaan swasta 

didirikan berdasarkan Akte Notaris.70 tanggal 10 November 1993 Notaris 

Esther Daniar Iskandar, SH dan Akte Notaris No.12 tahun 2009 Notaris Agnes 

Angelika, SH. Kantor pusat berkedudukan di Jakarta dan lokasi pabrik di Desa 

Palemraya, Ogan Ilir Sumatera Selatan. PT. Sumatera Prima Fibreboard 

Indralaya mulai memproduksi panel serat berkerapatan sedang MDF (Medium 

Density Fibreboard) sejak tahun 2004. Berdiri diatas area yang cukup luas 

untuk perusahaan manufaktur yang tempatnya di Kabupaten Ogan Ilir kurang 

lebih 28 km di sebelah selatan kota Palembang.  

Pabrik PT. Sumatera Prima Fibreboard dirancang untuk mampu 

memproduksi MDF sebanyak 140.000m3 per tahun. MDF (Medium Density 

Fibreboard) adalah panel serat berkeraptan sedang yang dibentuk dari serat 
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kayu (fibre) yang dipadatkan bersama dengan mesin melalui proses penekanan 

dan pemanasan secara terus menerus pada saat bersamaan. MDF telah berhasil 

digunakan dalam industri manufaktur perabot rumah tangga dan sebagai bahan 

alternative plywood tradisional dengan menggunakan teknologi mutakhir 

produk PT Sumatera Prima Fibreboard Indralaya ini secara luas dapat 

digunakan untuk material bangunan, perabot rumah tangga, plafon, lantai, dan 

untuk produk-produk yang mensyaratkan standar emisi. Ketebalan MDF yang 

diproduksi mulai dari 2,5mm hingga 25mm. 

Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan 

aktivitas kerja manusia baik pada industri, manufaktur dan kontruksi, yang 

melibatkan mesin, peralatan, penanganan material, pesawat uap, bejana 

bertekanan, alat kerja bahan baku dan proses pengolahannya, landasan tempat 

kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan, maupun 

industri jasa, yang melibatkan peralatan pembersih gedung, sarana 

transportasi, dan lain-lain (Mangkunegara, 2015:162).  

Ketentuan pokok tentang perlindungan tenaga kerja tercantum dalam 

UU No. 14 tahun 1969 dan UU No. 1 tahun 1970 yang diperbaharui dalam 

Pasal 86 ayat 1 UU No 13 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa setiap 

pekerja /buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas:  

a. Keselamatan dan kesehatan kerja  

b. Moral dan kesusilaan  

c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 

agama.  



6 
 

Menurut Astuti (2011), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 

suatu program yang dibuat oleh pemerintah yang harus dipatuhi dan 

dilaksanakan pengusaha maupun pekerja sebagai upaya mencegah timbulnya 

kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja dengan cara mengenali hal 

yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta 

tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan tempat kerja yang nyaman, dan sehat 

sehingga dapat menekan serendah mungkin resiko kecelakaan dan penyakit.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tempat penelitian 

tentang keselamatan kerja, diketahui bahwa perusahaan telah menetapkan 

program keselamatan kerja bagi karyawan bgian produksi, seperti pemberian 

alat alat keselamatan kerja bagi karyawan produksi antara lain safety shoes, 

helm, kaca mata, sarung tangan dan sebagainya. Akan tetapi masih ada saja 

kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja, yang menyebabkan gangguan 

produksi akibat hilangnya jam kerja, dan menurunnya kinerja karyawan.  

Berikut laporan kecelakaan kerja tahun 2019-2021 pada PT. Sumatera 

Prima Fibreboard Bagian Produksi 2, dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Laporan Kecelakaan Kerja Karyawan Bagian Produksi 2 

No. Tahun 
Jumlah Kecelakaan 

Berat (Orang) 

Jumlah kecelakaan 

Ringan (Orang) 
Total 

1 2019 5 3 8 

2 2020 4 4 8 

3 2021 7 5 12 
Sumber: Personalia PT. Sumatera Prima Fibreboard Indralaya, 2021 

Menurut tabel 1.1, dijelaskan bahwa kecelakaan kerja yang terjadi di PT. 

Sumatera Prima Fibreboard bagian produksi 2, mengalami peningkatan 
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kecelakaan kerja berat disebabkan tidak ada pelatihan intruksi tentang K3 

kepada karyawan sehingga terjadinya kecelakaan pada karyawan yang 

menyebabkan cidera fisik pada karyawan. Adanya rekayasa pada peralatan 

mesin kerja masih tidak terjamin keselamatan kerja pada karyawan, hal ini 

terlihat dari masih adanya kecelakaan kerja pada karyawan seperti cidera jari 

tangannya tergelincir dalam mesin. Trauma pada karyawan menyebabkan 

karyawan seperti timbulnya rasa takut atau trauma dalam penggunaan mesin 

tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa fenomena yang terjadi terkait keselamatan 

kerja adalah kurangnya sosialisasi dari perusahaan untuk menjelaskan bahwa 

pentingnya alat-alat pelindung diri bagi karyawan, sehingga karyawan sulit 

sekali membangun budaya keselamatan kerja yang baik. Dan kurangnya 

pengawasan perusahaan terhadap karyawan, hal ini menyebabkan karyawan 

sesuka hatinya dalam menggunakan atau tidak menggunakan alat-alat 

pelindung diri yang diberikan perusahaan saat bekerja, dimana banyak 

ditemukan karyawan yang tidak memakai alat-alat pelindung diri saat bekerja, 

yang sewaktu-waktu dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Fenomena lain 

terkait kecelakaan kerja di perusahaan PT. Sumatera Prima Fibreboard bagian 

produksi 2 adalah tidak adanya hukuman/sangsi yang tegas bagi karyawan 

yang tidak memakai alat-alat pelindung diri, sehingga karyawan semena-mena 

dalam penggunaan alat-alat pelindung diri, yang sewaktu-waktu dapat 

menimbulkan kecelakaan kerja sehingga dapat menurunkan kinerja 

perusahaan. Menurut pernyataan karyawan bagian personalia di PT. Sumatera 
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Prima Fibreboard bagian produksi 2, mayoritas kecelakaan terjadi karena 

perilaku tidak aman yang dilakukan pekerja, seperti tidak menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD), tidak mengikuti Standar Operasi Prosedur (SOP) dan 

kurangnya kehati-hatian dalam bekerja. Penerapan safety di perkebunan 

bukanlah hal yang mudah dikarenakan perkebunan merupakan industri padat 

karya dengan memperkerjakan sebagian besar tenaga dengan pendidikan yang 

masih rendah sehingga pelaksanaan safety pada awalnya sangat melelahkan 

bagi karyawan. 

Tabel 1.2 

Jumlah Kehadiran Karyawan Bagian Produksi 2 Tahun 2019-2021 

Tahun 
 

Presentase 

kehadiran 

Presentase Penyebab Ketidak hadiran 

Sakit Terlambat  Mangkir 

2019 84% 9% 4% 3% 

2020 79% 12% 4% 5% 

2021 80% 12% 5% 5% 

Sumber: Personalia PT. Sumatera Prima Fibreboard Indralaya, 2021 

 

Data tabel 1.2 diatas, dapat diketahui tingkat absensi karyawan pada 

bagian produksi 2 PT. Sumatera Prima Fibreboard tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 mengalami penurunan yaitu disebabkan sakit. Jumlah karyawan 

yang disebabkan sakit rata-rata mengalami kelelahan serta daya tahan tubuh 

menurun karena jam kerja yang berlebih setiap harinya. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Kesehatan Dan 

Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Sumatera 

Prima Fibreboard Bagian Produksi 2 “. 
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1.2. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas, permasalahan penelitian ini adalah: 

“Apakah Kerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sumatera Prima Fibreboard 

Bagian Produksi 2“. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah:  

“Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesehatan dan 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sumatera Prima 

Fibreboard Bagian Produksi 2“. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang sangat berharga dalam 

menganalisis persoalan-persoalan penerapan teori yang diperoleh saat 

perkuliahan dan praktek nyata. 

 b. Bagi Perusahaan  

Diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya komitmen 

berorganisasi 

 c. Bagi Almamater 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang 

sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji 

Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT. Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 2, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1.  Kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 

2. Artinya, semakin tinggi tingkat kesehatan dan keselamatan kerja 

karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dimiliki oleh 

karyawan.  

2.  Kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 2. 

Artinya, semakin tinggi tingkat kesehatan kerja karyawan maka semakin 

tinggi pula tingkat kinerja yang dimiliki oleh karyawan.  

3.  Keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 2. 

Artinya, semakin tinggi tingkat keselamatan kerja karyawan maka 

semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dimiliki oleh karyawan.  

4.  Variabel keselamatan kerja lebih dominan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 2. 
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5.2  Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

saran peneliti terhadap PT. Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 2 

adalah sebagai berikut:  

1.  Perusahaan PT. Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 2 sebaiknya 

lebih memperhatikan faktor keselamatan kerja. Hal ini dibuktikan dari 

hasil penelitian bahwa variabel keselamatan lebih dominan berpengaruh 

pada kinerja karyawan,  

2.  Perusahaan juga sebaiknya memperhatikan faktor kesehatan karyawan 

karena kondisi pabrik yang cenderung berdebu sehingga hal ini 

berpotensi menyebabkan terjadinya infeksi saluran pernapasan bagi 

karyawan yang beraktifitas di pabrik tersebut dan untuk meminimalisir 

keadaan tersebut perlu adanya penggunaan masker dan pengecekan 

kesehatan karyawan yang beraktifitas di bagian pabrik.  

3.  Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kesehatan kerja 

dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka PT. 

Sumatera Prima Fibreboard Bagian Produksi 2 perlu untuk terus 

menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan bersama 

menyangkut keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan untuk 

memberikan rasa aman kepada karyawan dalam melakukan pekerjaannya 

sehingga karyawan dapat bekerja dengan tenang, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik.  
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4.  Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan lingkungan kerja dan 

jaminan kesehatan karyawan guna meningkatkan kinerja karyawan. 

Perawatan alat-alat produksi sebaiknya lebih diperhatikan dan dilakukan 

perawatan secara berkala, sehingga dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya kecelakaan pada saat karyawan bekerja.  
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